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STATUS HARA DIHUTAN GEWANG (Corypha utan Lamk.), DESA USAPISONBA'I,
KUPANG, NUSATENGGARATIMUR1

[Status in The Forest GeWang Nutrients (Corypha utan Lamk.), Usapisonba'i,
Kupang, East Nusa Tenggara]

Laode Alhamd2-", T Partomihardjo2dan BPNaiola3

2Laboratorium Ekologi Tumbuhan, 3Laboratorium Fisiologi Stres
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI

•e-mail: laode.alhamd@lipi.go.id

ABSTRACT
Gewang or Corypha utan Lamk. is tree that support the daily need in Usapisonba'i village, Nekamese District, Kupang, Nusa
Tenggara Timur The nutrient content of the tree is important to be observed, since the tree is crucial to be sustainable. Three
permanent plots were established and random sampling was conducted. The results showed that characteristics of soil are clay in
texture, somewhat alkaline, mid in C/N ratio, and high CEC (cation exchange capacity) for calcium, magnesium dan potassium.
Nutrient contents of soil were 0.15, 0.002, 0.04, 1.16 and 0.04%, respectively, for N, P, K, Ca and Mg. Litter contribution was
dominated by leaves (7.73 t ha-'), and other parts reached 6.7 t ha-1, with their nutrient content of N (0.72), P (0.09), K (0.18),
Ca (2.S4) and Mg (0.27%). The significant, differences of nitrogen between nutrient contents and between total nutrient contents
through litters (P < 0.05) were found. The nutrient contents of tree are 0.57 N, 0.4, P, 0.75 K, 0.77 Ca and 0.18% Mg. The increase
of the tree nutrient could be done by utilizing organic matter or by planting tree species that can increase soil fertility and survive
in savanna.

Kata kunci: Corypha utan, serasah, kandungan hara, bahan organik, plot permanent.

PENDAHULUAN

Gewang atau tune {Corypha utan Lamk.)
dikenal juga dengan nama gebang, lontar utan dan
kuala, merupakan tanaman yang menyebar dari India
(Assam dan pulau-pulau Andaman), Sri Lanka dan
Bangladesh sampai ke Asia Tenggara dan Australia.
Gewang tumbuh baik di tempat terbuka di dataran
rendah, ditemukan jarang melebihi dari 400 m dpi.
Karakteristik palem ini berbatang tunggal dan lurus,
dengan tinggi mencapai 30 m (Nasution dan Ong, 2003).

Meski tumbuhan gewang berstatus liar di
kawasan savanna, namun sampai saat ini memiliki
potensi yang cukup besar untuk dikembangkan menjadi
komoditi ekonomis yang mampu menunjang kehidupan
masyarakat sekitarnya (Naiola, Metom dan Ulu Besin,
2004). Namun masalah yang muncul adalah
pemanfaatan yang diterapkan oleh masyarakat di NTT
masih belum pada prinsip pemanfaatan yang
berkelanjutan (sustainable utilization).

Dengan bertambahnya jumlah penduduk,
eksploitasi terhadap tumbuhan gewang semakin tinggi.
Palem jenis ini begitu penting bagi masyarakat NTT
sebagai bahan pembuatan rumah, bahan makanan
ternak, minuman tradisional dan bahan biopremium

lDiterima: 10 Desember 2008 - Disetujui: 10 Juni 2009

(Naiola et al., 1992; Sumiasri, 1992). Penggunaan
sebagai bahan bangunan (atap, dinding) masih
tergolong eksploitasi ringan karena tanaman masih
tetap dibiarkan hidup; namun untuk tujuan pakan
ternak, harus ditebang untuk memperoleh pati dalam
batang, dan sebagian masyarakat memanfaatkannya
sebagai makanan tambahan berupa sagu, kira-kira 90
kg setiap pohon, yang dikonsumsi pada saat paceklik
(Beekman, 1981). Pemanfaatan lain berperan sebagai
bahan obat untuk penyakit usus dan obat sakit murus-
murus (Sastrapradja et al., 1978). Ancaman lain juga
berasal dari masyarakat yang membuka lahan kebun
baru yang sulit dihindari karena perkembangan
penduduk dan desakan kebutuhan, seperti kasus jambu
mete di salah satu kawasan di NTT.

Oleh karena itu, untuk mencapai pemanfaatan
yang berkelanjutan pada tumbuhan gewang, maka
salah satu yang perlu dilakukan pengamatan tentang
seberapa besar suplai dan kandungan unsur hara pada
tumbuhan gewang, yang nantinya dapat dijadikan
sebagai acuan jenis-jenis tanaman budidaya apa saja
yang dapat dikembangkan melalui sistem tumpangsari
(agroforestry) dalam kawasan hutan gewang.
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CARADANMETODE
Lokasi Pengamatan

Pengamatan ini bertempat di Mukefeto, Desa
Usapi Sonbai, Kecamatan Nekamese, dengan jarak
sekitar 35 km dari kota Kupang. Di desa tersebut
umumnya didomisili penduduk yang berasal dari suku
Timor dan sebagian kecil berasal dari Amarasi, Rote,
Sabu, Alor dan Flores dengan mata pencaharian sebagai
peternak sapi, babi, kambing dan ayam. Populasi
gewang di daerah punggung bukit dan tempat datar,
ditemukan dalam berbagai bentuk seperti hutan
campuran yang didominasi gewang, maupun gewang
yang tumbuh dalam areal kebun musiman (kebun yang
dipakai hanya pada musim hujan untuk menanami
tanaman pangan semusim). Secara umum gewang relatif
belum terganggu dan keragaman individu per hektar
terdiri dari individu anakan, setengah dewasa / anakan
muda (Juvenile) maupun dewasa, dan
pascamonokarpik.

Di tempat pengamatan, selain pohon gewang,
kadang-kadang dijumpai pohon lontar yang tumbuh
mengelompok. Juga tumbuh beberapa jenis pohon
Acacia leucoploea, Aegle marmelos, Cassia fistula,

Erythrina orientalis, Peltoporum inerme, Schleichera

oleosa, Sterculia foetida, Tamarindus indica dan
Zyzypus Mauritius (Naiola et al., 2006). Beberapa jenis
yang kehadirannya relatif jarang adalah Pterocarpus

indicus, Palaquium sp., Alstonia spp., Elaeocarpus

sp. serta Oroxylum indicum. Dalam komunitas savana
gebang sering tumbuh secara melimpah semak umum
sufmuti (Chromolaena odorata) yang berasosiasi
dengan um um sufine (Lantana camara). Jenis pohon
kecil lain atau semak yang sering dijumpai adalah belo-
belo (Strycnos lucida), pokut nune (Jatropha
gosiphyfolia) dan atoto (Calotropis gigantea).

WAKTU DAN METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan ini berlangsung dari 25 Agustus-4
September 2006. Tempat pengamatan terdiri dari tiga
lokasi yang terlihatpada Gambar 1 (S 10° 20Ø03,22; E
123° 37Ø 05,02 dan ketinggian ± 288 m dari permukaan
laut) dengan ukuran petak 1 Ha (100 m x 100 m) dan
subpetak (10 m x 10 m). Gambar 2 (S 10° 20Ø 23 A2; E
123° 37 17.12 dan ketinggian ± 265 m dpi) dengan ukuran

petak 1 ha(100mx 100 m) dan subpetak (10 mx 10m).
Gambar 3 (S 10° 20Ø 34.42; E 123° 36Ø 57.32 dan
ketinggian ± 214 m dpi) dengan ukuran petak 0,1 ha (50
m x 20 m) dan subpetak (10 m x 10 m). Petak I berada
pada punggung bukit, yang di antaranya terdapat areal
pengamatan pertumbuhan gewang, Petak II juga berada
di punggung bukit, berlokasi dekat pantai dengan
tumbuhan yang didominasi oleh gewang dan Petak 111
berada di lembah.

PENGAMBILAN DAN ANALISA SAMPEL
Pengambilan contoh dilakukan pada beberapa

titik pengamatan setiap petak dengan mengambil
beberapa bagian, yaitu:
1. Daun gewang yang terkena langsung oleh sinar

matahari, dengan sampel pengamatan bukan pada
daun muda dan daun tua

2. Pelepah gewang,

3. Tangkai dan buah gewang,
4. Bagian batang dan kulit batang gewang,
5. Serasah yang terdapat disekitar petak, dengan

luasan area 40 cm x 40 cm, dan mengukur ketebalan
serasah, dan

6. Tanah pada kedalaman sekitar 15 - 25 cm dari atas
permukaan tanah.

Seluruh contoh yang diambil dimasukkan ke
dalam polybag atau kantong kertas koran, yang
sebelumnya diberi label. Diikuti juga, pengukuran pH
tanah dengan soil tester dan suhu tanah (°C).

Pada Petak I dan Petak II, tempat pengamatan
sebanyak tiga belas titik sedangkan pada Petak III,
hanya enam titik; perbedaan ini dikarenakan pada Petak
III kurang dijumpai tumbuhan gewang. Penganalisaan
kandungan unsur hara dari seluruh contoh yang
dikumpulkan, yaitu daun, batang, pelepah, buah, biji
dan tanah, dilakukan di Balai Penelitian Tanah, Bogor.

ANALISA DATA

Untuk membandingkan kandungan hara dari
sampel yang dikumpulkan pada masing-masing petak
pengamatan, dianalisa dengan ANOVA dilanjutkan
dengan uji statistik Duncan0s Multiple Range Test
(DMRT)(SAS,1994).
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Gambar 1. Lokasi pengambilan contoh pada Petak I (100 m x 100 m). Bulatan hitam, sebanyak
tiga belas titik, adalah tempat pengambilan contoh.

Gambar 2. Lokasi pengambilan contoh pada petak II (100 m x 100 m). Bulatan hitam, sebanyak
tiga belas titik, adalah tempat pengambilan contoh.

1

Gambar 3. Lokasi pengambilan contoh pada petak III (50 m x 20 m). Bulatan hitam, sebanyak

enam titik, adalah tempat pengambilan contoh.
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label 1. Data pengukuran suhu tanah dan ketebalan serasah di seluruh petak pengamatan,
Desa Usapi Sonbai, Kupang, NTT.

Tempat

Petak I

Petak I

Petak 1

Petak II

Petak II

Petak II

Petak III

Petak III

No sampel

1 -4

5-10

10-13

1 -7

8- 10

11 -13

1 -4

5-6

Suhu tanah (°C)

30,2±0,2

27,6±0,l

28,9±0,l

32,7±0,l

32,3±0,l

32,1 ±0,0

24,4±0,0

25,2±0,l

Ketebalan Serasah (cm)

6,2±0,0

ll,0±0,0

4,5+0,0

10,7±0,2

4,7±0,2

4,0±0,l

16,8+0,1

7,0+0,3

Data diperoleh dari rata-rata±standar error (SE).

Tabel 2. Sifat tanah pada ketiga lokasi pengamatan di Desa Usapi Sonbai, Nusa Tenggara Timur.

XT~

1
2
3

Tempat

Petak I
Petak II
Petak III

Pasir

5+2
18+7
70

Tekstur (%)
Debu

23+1
31+10

10

Liat

72±1
52+11

20

pH
(H2O)

7,6±0,24
7,9+0

7,9

C/N
(%)
13±1

11+1,5
12

P2O5

(ppm)

34,7±16,3
31,7+2,9

23

Nilai
Ca

65,9+8
56,6+8,3

37

Tukar Kation (cmol(+)/kg)
Mg

4,7+1
2,2+0,2

1,04

K

1,0+0,2
0,8+0,1

0,54

Na

0,2±0.0
0.2±0.0

0,24

Data diperoleh dari nilai rata-rata ± standar error (SE).

III

Petak

Gambar 4. Berat kering serasah di ketiga petak (g nv2).
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HASIL

Tanah

Data pengamatan awal pada tiap petak yang
diperoleh dilapangan terlihat pada Tabel 1, setelah
dikompilasi berdasarkan kondisi lereng dan sifat luar
tanah.

Pada Tabel 1, terlihat bahwa kondisi tanah petak
III memiliki temperatur tanah yang lebih rendah (24-
25°C) dibandingkan kedua petak lainnya (27-32°C). Pada
petak I, di Tabel 2, menunjukkan bahwa tekstur tanah
berliat sangat halus, pH agak alkalis, nisbah C/N
sedang, dan memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi
pada unsur sekunder dan unsur hara makro (Ca, Mg
dan K). Petak II dan III, memperlihatkan ciri-ciri tanah
yang mirip dengan petak I, kecuali pada tekstur tanah
yang sedikit berbeda yaitu berliat halus dan lempung
Hat berpasir. Kandungan hara pada tanah adalah 0,15
nitrogen, 0,002 fosfor, 0,04 kalium, 1,16 kalsium dan
0,04% magnesium.

Secara umum jenis tanah di seluruh pengamatan
berada pada jenis grumusol (Petak I dan Petak II) di
mana tanah memiliki kandungan Hat berkisar 30% atau
lebih, mempunyai sifat mengembang dan mengerut.
Kalau kering jenis tanah ini menjadi keras dan retak-
retak karena mengerut dan kalau basah mengembang
dan agak lengket dan jenis litosol (petak III) dengan
tanah mineral yang ketebalan £ 20 cm, (Dudal and
Soepraptohardjo, 1957).

Serasah
Dari jumlah serasah yang terkumpulkan di ketiga

petak, menunjukkan bahwa petak III memiliki jumlah
serasah yang lebih tinggi dibandingkan petak lainnya,
hal ini menunjukkan bahwa kerapatan pohon (relative

density) dan kesuburan tanah (fertility) di petak
tersebut lebih baik. Juga dapat disebabkan oleh lokasi
yang berada pada daerah lembah, dimana daerah
tersebut dimungkinkan untuk terjadi akumulasi unsur
hara. Hal ini diperjelas dengan dijumpainya aliran air/
sungai.

Konstribusi daun serasah yang menyuplai
banyak unsur hara, banyak ditemukan pada tiap petak
pengamatan yang sekitar 50% dari total serasah yang
terkumpulkan dari tiap petak pengamatan, yaitu Petak
I (1,66), Petak II (2,76) dan Petak III (3,311 ha-1). Jumlah

serasah di petak pengamatan sangat rendah
dibandingkan pada hutan bekas tebangan dan hutan
alami sekunder di Jambi (Wasrin et at., 1997). Dari
seluruh berat kering serasah ditampilkan pada Gambar
4, yang menunjukkan bahwa unsur-unsur hara makro
dan mikro sebagian besar dilepaskan oleh daun.
Sedangkan bagian serasah lainnya berupa ranting,
cabang dan bagian yang tidak teridentifikasi berjumlah
3,5 di Petak I, 1,8 di Petak II dan 1,41 ha-1 pada Petak
III). Kandungan hara pada serasah adalah 0,72
nitrogen, 0,09 fosfor, 0,18 kalium, 2,54 kalsium dan 0,27
magnesium.

Rata-rata berat kering serasah per satuan luas,
tertinggi di Petak III diikuti secara berturut-turut oleh
Petak I dan Petak n, meski demikian tidak ada perbedaan
yang nyata antarpetak (P>0.05). Tidak nampaknya
perbedaan disebabkan oleh jumlah serasah daun, ketika
jumlah serasah daun banyak maka bagian serasah yang
lain (ranting, cabang dan bagian yang tidak
teridentifikasi) dari tumbuhan menjadi lebih sedikit,
terlihat pada Petak III. Hal serupaterjadi, dimanajumlah
serasah daun lebih sedikit maka bagian serasah yang
lain dari tumbuhan sedikit lebih tinggi dibandingkan
pada Petak III.

Kandungan hara tertinggi dari serasah
diseluruh petak dicapai oleh Ca, kisaran (1,92-3,16 %)
diikuti oleh unsur-unsur N, Mg, K, S dan P. Besarnya
kandungan hara dari Ca juga mempengaruhi kontribusi
hara tersebut melalui serasah, yaitu mencapai (160-241
g nr2). Meski jumlah hara Ca yang besar, namun tidak
dijumpai adanya perbedaan yang nyata antara petak.

Kandungan hara (N, P, K, Ca, Mg dan S) pada
bagian tumbuhan gebang yang segar tertinggi pada
kalsium dan kalium, terkecuali pada daun yang memiliki
kandungan hara tinggi pada nitrogen. Dari keseluruhan
hara pada tumbuhan gebang, kandungan haranya
adalah 0,57 nitrogen, 0,40 fosfor, 0,75 kalium, 0,77
kalsium dan 0,18% magnesium, dengan kisaran masing-
masing bagian tumbuhan gebang terlihat pada Tabel
4.

PEMBAHASAN

Perbedaan suhu tanah dikarenakan areal

pengamatan lebih tertutup oleh jenis-jenis pohon, yang

secara tidak langsung juga mempengaruhi jumlah
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Tabel 4. Kandungan hara pada tumbuhan gewang di NTT.

No

1

2
3

4

5

Bagian tumbuhan

Batang

Buah
Daun

Pelepah

Tangkai buah

N

0.28

0.84
0.95±
0,10

0.35

0.42

P

0.28

0.84

0.10±
0,0

0.35

0.42

Hara(

K

0.58

0.85
0.72±
0,18

0.73

0.86

:%)
Ca

0.27

0.99
0.70±
0,06

0.89

0.99

Mg

0.09

0.15
0.24±

0,0

0.23

0.21

S

0.14

0.32
0.42±
0,03

0.49

0.52

intensitas sinar matahari yang sampai
dipermukaan tanah. Dengan suhu tanah lebih dari 20°C,
utamanya pada tempat-tempat yang panas dan kering,
bakteri lebih cepat menguraikan bahan organik yang
terdapat diatas permukaan tanah, dibandingkan dengan
kecepatan terkumpulnya serasah, dengan demikian
kesuburan tanah berangsur-angsur dapat menurun.
Keberadaan jenis-jenis pohon yang lebih banyak
dijumpai di Petak III dibandingkan dengani kedua petak
lainnya, secara langsung mempengaruhi ketebalan
serasah yang merupakan salah satu pembentuk bahan
organik tanah. Perbedaan ketebalan bahan organik
berupa serasah tersebut juga mempengaruhi warna
tanah, di mana warna tanah yang lebih gelap pada Petak
III dibandingkan pada Petak I dan Petak II. Faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kesuburan tanah adalah
panjang musim kemarau, curah hujan dan kelembaban
tanah.pH yang cenderung alkalis menunjukkan bahwa
kandungan bahan organik dalam kondisi cukup, dimana
bahan organik berperan dalam memperbaiki struktur,
kandungan hara dalam tanah dan mempermudah
penyerapan pada tanaman (Fenco Consultants, 1981),
yang juga mengurangi terjadinya pelepasan aluminium
dan mangan dalam kadar tinggi. Indikasi besar kecilnya
bahan organik tanah biasanya diukur dari kadar C-total
dan N-total sehingga diperoleh nilai nisbah C/N
(Hairiah etal., 2001).

Menurut Winarso (2005) bahwa kondisi tanah
yang memiliki kandungan berliat halus dan sangat halus
mudah mengalami pemadatan, hal ini akan mengurangi
ruang pori tanah yang juga akan mengurangi
pergerakan air dan udara di dalam tanah. Sehingga

apabila terjadi hujan maka air tersebut mengalir melalui
aliran permukaan (run off). Tingginya nilai kapasitas
tukar kation (KTK) pada Ca menunjukkan bahwa selain
pada unsur tersebut memiliki kemampuan yang tinggi
menukarkan dengan kation lain, juga kondisi ini dapat
disebabkan tanah lebih banyak terbentuk dari bahan-
bahan yang berkapur / batu-batu karang. Namun
tingginya kadar Ca dalam bentuk kalsium karbonat akan
membatasi ketersediaan fosfor (terikat oleh kalsium)
dan hara-hara tambahan lainnya seperti besi, mangan,
tembaga, seng, kobal, molybdenum, klorin dan boron.
Disamping itu, tanah liat yang memiliki kandungan
kation kalsium dan magnesium yang tinggi, maka tanah
liat yang retak dapat mengembangkan struktur tanah
yang kuat, mengembang ketika kondisi basah dan
menyusut dalam kondisi kering (RePPProT, 1989).
Tanaman memberikan masukan bahan organik melalui
daun-daun, cabang dan rantingnya yang gugur, dan
juga melalui akar-akarnya yang telah mati disebut
serasah. Serasah yang jatuh di permukaan tanah dapat
melindungi permukaan tanah dari pukulan air hujan
dan mengurangi penguapan. Tinggi rendahnya
peranan serasah ini ditentukan oleh kualitas bahan
oraganik tersebut, dimana semakin rendah kualitas
bahan organik maka semakin lama bahan tersebut
dilapuk, sehingga terjadi akumulasi serasah yang cukup
tebal pada permukaan tanah hutan.

Tingginya kandungan hara pada serasah
dibandingkan kandungan hara pada tanah dapat
disebabkan oleh banyaknya unsur hara yang tercuci.
Didaerah Nusa Tenggara Timur memiliki kemarau yang
lebih panjang yang sering diikuti oleh hujan yang lebat
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dalam beberapa bulan / beberapa hari saja, di mana
pada saat musim kemarau panjang mineral tanah
bergerak ke permukaan tanah. Jika terjadi hujan, maka
mineral-mineral tersebut akan terlarut bersama aliran
air permukaan tanah. Faktor lain dapat disebabkan oleh
kegiatan jasad renik yang hidup bebas di tanah maupun
yang bersimbiosis dengan tanaman. Pada areal
pengamatan, kemungkinan karna faktor suhu yang
sangat tinggi mengakibatkan kemampuan jasad renik
dalam mendekomposisi serasah berkurang sehingga
kandungan hara, utamanya N juga ikut menurun pada
tanah.

Tingginya kandungan Ca pada serasah dapat
dikarenakan kondisi lingkungan/media tumbuh yang
berasal dari batuan berkapur. Perbedaan nyata pada
kandungan hara dan jumlah hara melalui serasah hanya
dijumpai pada hara N, yaitu perbedaan kandungan hara
antara petak ditemukan pada Petak III dengan petak
lainnya (P<0,05) dan perbedaan kontribusi hara melalui
serasah antara Petak III dan Petak II (P<0,05). Perbedaan
kandungan dan kontribusi hara di Petak III dipengaruhi
oleh besarnya serasah daun yang terkumpulkan
dibandingkan dengan petak lainnya. Hal ini
dikarenakan nitrogen selain merupakan penyusun
setiap sel pada jaringan tumbuhan, juga merupakan
bagian dari penyusun enzim dan molekul klorofil daun
(Hakim, 1986). Jadi, semakin banyak serasah daun di
suatu areal tumbuhan gewang, maka suplai hara
utamanya nitrogen juga semakin besar. Kandungan hara
pada tumbuhan lebih tinggi dibandingkan pada tanah;
selain diperoleh dari air hujan juga dari sistem
translokasi hara, pada saat bagian tumbuhan akan
gugur. Kondisi kandungan hara pada tanah dapat
ditingkatkan dengan memperbanyak bahan organik di
permukaan tanah, atau dengan menanam beberapa
jenis-jenis tumbuhan yang mampu meningkatkan
kesuburan tanah dan hidup di daerah kering savanna
di NTT, misalnya sengon (Albizia chinensis

(Leguminoceae), turi (Sesbania grandiflora,

Leguminoceae), dan waru (Hibiscus tiliaceus,

Malvaceae) atau dari jenis semak lantana (Lantana

camara, Verbenaceae) yang memiliki sifat sebagai
tanaman perintis agresif dan tanaman ini dengan cepat
memulihkan struktur tanah dan bahan organik serta
mudah diberantas dengan membakar.

KESEVfPULAN

Kondisi tanah di hutan gewang berliat, agak
alkalis, nisbah C/N sedang, dan memiliki kapasitas tukar
kation yang tinggi pada kalsium, magnesium dan
kalium, dengan kandungan hara adalah 0,15,0,002,0.04.
1,16 dan 0,04%, secara berturut-turut untuk N, P, K, Ca
dan Mg. Konstribusi serasah didominasi oleh dauc
yaitu 7,73 t ha1, sedangkan bagian lainnya berjumlah
6,71 ha1, dengan kandungan hara sebesar 0,72 N, 0.09
P, 0,18 K, 2,54 Ca dan 0,27% Mg. Untuk tumbuh gewang
yang terdiri dari beberapa bagian memiliki kandungaa
hara 0,57 N, 0,40 P, 0,75 K, 0,77 Ca dan 0,18% Mg.
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